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ABSTRACT 

 

 

Concrete is one of the construction materials of civil works which plays an 

important role in development such as houses, buildings, roads, bridges, dams, 

ports and others. One way to increase the strength of concrete is to increase its 

compaction, which is to minimize pores or cavities that form inside the concrete. 

The use of added ingredients can help solve these problems. 

 

Effect of the addition of cane ash on concrete mixtures as cement additives for 

concrete quality k-300, how the material influences as cement additives on k-300 

concrete quality. 

 

In this study using cube specimens with a size of 15cm x 15cm x 15cm as many as 

40 specimens, have 8 variations, with the cane ash 0%, 5%, 6%, 7%, 8%, 9%, 

10%, 11%, which is divided into 5 cubes each, in this study age variations 28 

days. 

 

From the results of research carried out in the concrete laboratory of the PT. 

Perkasa Adiguna Sembada, the maximum compressive strength test results on 

normal concrete + can ash 8% cement with a value of 319,15 Kg / Cm2. 

 

The conclusion of this study can be seen that cyclic concrete and lime have an 

influence on the concrete compressive strength which is quite high. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Secara umum pertumbuhan dan perkembangan industri di Indonesia sangat 

pesat, hampir sebagian besar matrial dalam pekerjaan konstruksi adalah beton 

(concrete) yang dipadukan dengan baja (composite) atau jenis lainnya. Konstruksi 

beton dapat dijumpai dalam pembuatan gedung – gedung, jalan (rigid pavement), 

bending, saluran air dan lainnya yang secara umum dibagi dua yakni untuk 

konstruksi bawah (under structure) maupun struktur atas (upper structure). 

1.1. Latar Belakang 

 Di pabrik gula PTPN 7 Cinta Manis memiliki limbah sisa pengolahan tebu 

yang tidak dimanfaatkan. Limbah tersebut adalah Abu Ampas Tebu (Abu Boiler), 

Abu Boiler adalah limbah padat hasil pembakaran ampas tebu (bagasse) dalam 

ketel. Pemanfaatan abu boiler saat ini hanya terbatas sebagai bahan dasar 

pembuatan pupuk organik dan urugan, sisanya dibuang sebagai limbah padat. 

Ampas Tebu adalah hasil samping dari proses ekstraksi (pemerahan) cairan tebu. 

Dari satu pabrik dapat dihasilkan ampas tebu sekitar 35%-40% dari berat tebu 

yang digiling. Penggunaan limbah abu boiler sebagai campuran adukan beton 

diharapkan mengurangi abu boiler yang tidak terpakai lagi. Beton adalah 

campuran semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat kasar, agregat 

halus dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat 

(SNI-03-2847,2002). 

1 
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Dalam penelitian ini penulis mencoba manambah campuran beton dengan abu 

boiler sebagai campuran beton menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton pada 

umur 28 hari dengan kadar abu boiler 0%, 5%, 6%, 7%, 8%, 9%, 10%, 11%. 

Berdasarkan hal tersebut saya sebagai mahasiswa ingin melakukan penelitian 

dengan judul, “Analisa Pengaruh Penambahan Abu Ampas Tebu Pabrik Gula 

Cinta Manis Ogan Ilir Terhadap Kuat Tekan Beton Pada K-300”. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan 

beton normal K-300 dengan beton normal yang telah ditambah abu boiler dengan 

variasi tertentu. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah Untuk memanfaatkan abu ampas 

tebu sebagai bahan tambah untuk campuran beton dalam skala K-300, jadi : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan abu ampas tebu terhadap 

kuat tekan beton pada presentase rencana 

2. Untuk mengetahui kadar optimum akibat penambahan abu ampas 

tebu  pada kuat tekan rencana.  

1.3. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan abu ampas tebu terhadap kuat 

tekan beton normal yang telah ditambah abu ampas tebu? 

2. Berapakah kadar optimum abu ampas tebu yang ditambahkan untuk 

mencapai kuat tekan rencana? 
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1.4. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah : 

1.  Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari. Pengujian kuat tekan 

dilakukan untuk Beton Normal K-300 dan pada Beton Normal yang telah 

ditambah abu ampas tebu 0%, 5%, 6%, 7%, 8%, 9%, 10%, 11%.  

2. Jumlah sampel terdiri dari 40 sampel, dimana Setiap penambahan abu ampas 

tebu terdiri  dari 5 sampel benda uji.Beton normal, Beton normal dan beton 

dengan persentase campuran abu ampas tebu 5%, abu ampas tebu 6%, abu 

ampas tebu 7%, abu ampas tebu 8%, abu ampas tebu 9%, abu ampas tebu 

10%, abu ampas tebu 11%  dengan umur perawatan beton 28 hari. 

3. Pengujian ini menggunakan benda uji yang dibuat berbentuk kubus dengan 

ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab, yaitu: 

Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, 

maksud dan tujuan, permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 Tinjauan Pustaka, Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa 

referensi yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kajian ini akan 

dijelaskan mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang 

berkaitan dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara 

umum. 

Metodologi Penelitian, Pada bab ini memberikan gambaran mengenai 

metode pelaksanaan penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat 
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penelitian, bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur 

penelitian. 

 Analisa Pembahasan, Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian 

yang dilakukan dan menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini 

akan banyak menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa 

datanya. 

Kesimpulan dan Saran, Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian 

berupa kesimpulan dan juga saran – saran yang menunjang untuk penelitian lebih 

lanjut 
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    Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan      
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